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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis dan minat belajar siswa
akibat kurang inovatifnya penggunaan media pembelajaran. Sehingga, tujuan dari penelitian ini ialah untuk
menganalisis kendala dan dampak dari minimnya penerapan media pembelajaran interaktif terhadap minat
belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilakukan di SDN Kubang Apu yang subjek
penelitiannya merupakan seluruh siswa kelas IV pada SD tersebut. Jenis penelitian yang digunakan ialah
metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun teknik dari pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, memilihan media
pembelajaran memiliki keterkaitan yang erat terhadap respon siswa. Sehingga pengoptimalan penggunaan
media pembelajaran interaktif perlu diupayakan secara lebih maksimal agar dapat menarik minat siswa dan
memberikan dampak pembelajaran yang baik. Kemasan materi dalam konten yang menarik dari media
pembelajaran interaktif dapat memancing minat dan keaktifan siswa untuk lebih fokus, sehingga secara tidak
sadar siswa akan tertantang untuk dapat mendalami dan mengkritisi sajian serta masalah yang diberikan
dalam pembelajaran. Pemanfaatan penggunaan media pembelajaran interaktif tentunya tidak terlepas dari
adanya kendala, namun kendala tersebut dapat diatasi dengan pemaksimalan kemampuan guru dalam
mendalami penggunaan dan pembuatannya secara lebih maksimal dan terkait fasilitas, guru dapat melakukan
pengoptimalan penggunaan fasilitas yang ada dan bisa disediakan.

Kata kunci: Model Pembelajaran Interaktif, Keterampilan Berpikir Kritis, Minat Belajar

Abstract

This research is motivated by the low critical thinking skills and learning interest of students due to
the lack of innovation in the use of learning media. Thus, the purpose of this study is to analyze the obstacles
and impacts of the minimal application of interactive learning media on students' learning interest and
critical thinking skills. This research was conducted at SDN Kubang Apu, where the subjects of the research
were all fourth grade students at the elementary school. The type of research used is a descriptive qualitative
research method. The data collection technique was carried out through interviews, observations, and
documentation. Based on the research results obtained, choosing learning media has a close relationship
with student responses. So that optimizing the use of interactive learning media needs to be maximized in
order to attract student interest and provide a good learning impact. Packaging material in interesting
content from interactive learning media can attract students' interest and activeness to be more focused, so
that students will be unconsciously challenged to be able to explore and criticize the presentation and
problems given in learning. The use of interactive learning media is certainly not free from obstacles, but
these obstacles can be overcome by maximizing the teacher's ability to explore its use and creation more
optimally and regarding facilities, teachers can optimize the use of existing facilities that can be provided.

Keywords: Interactive Learning Model, Critical Thinking Skills, Learning Interest

PENDAHULUAN

Salah satu elemen penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas adalah pendidikan (Pristiwanti et al., 2022). Tanpa pendidikan yang memadai,
sumber daya manusia tidak akan berkembang secara optimal dan rentan mengalami
kesulitan untuk dapat bersaing dengan bangsa lain. Pendidikan merupakan kebutuhan
mendasar bagi setiap individu sepanjang hidupnya (Syahputra, 2024). Tanpa adanya
pendidikan, kemampuan manusia untuk berkembang menjadi sangat terbatas. Oleh karena
itu, pendidikan harus diarahkan untuk menghasilkan individu yang berkualitas, kompetitif,
serta memiliki moral dan etika yang baik (Murtiningsih et al., 2024). Melalui pendidikan,
seseorang dapat mempelajari berbagai keterampilan yang memungkinkan mereka menjadi
individu yang terampil, Kritis, kreatif, dan inovatif (Meilita et al., 2023). Pendidikan dapat
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diperoleh melalui jalur formal maupun non-formal yang mendukung konsep pendidikan
sepanjang hayat (Ahmad et al., 2022). Pendidikan formal dapat diperoleh melalui institusi
seperti sekolah, sedangkan pendidikan non-formal dapat diperolenh melalui berbagai
aktivitas di luar lingkungan sekolah, seperti kursus keterampilan atau kegiatan komunitas
di lingkungan sekitar. Berkualitas tidaknya pendidikan dapat terlihat dan terukur melalui
ketercapaian indikator dan tujuan belajar yang diharapkan, salah satunya ialah indikator
keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan sebuah proses dari keterampilan
berpikir melalui kegiatan membuat atau memahami suatu konsep, menerapkan sesuatu hal,
melakukan sebuah sintesa, dan juga mengevaluasi data informasi yang didapatkan dari
hasil melakukan pengamatan, refleksi, pengalaman, pemikiran serta komunikasi sebagai
dasar dalam meyakini dan melakukan sebuah tindakan (Naufal, 2022). Keterampilan
berpikir kritis tidak dapat berkembang dengan sendirinya melainkan perlu dilatih secara
rutin agar dapat berkembang. Keterampilan berpikir kritis berkaitan dengan keterampilan
seseorang dalam mengidentifikasi, menganalisis, memecahkan masalah secara kreatif dan
logis untuk menghasilkan suatu keputusan yang tepat. Sejalan dengan Kartikasari et al.,
(2021) yang mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kritis sangat diperlu untuk
dikembangkan karena keterampilan tersebut akan membuat seorang individu mampu
menganalisis, kreatif, dan solutif dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya.
Namun sayangnya, untuk mencapai indikator keterampilan tersebut bukanlah hal yang
mudah.

Banyak guru yang merasa kesulitan dalam menghadapi permasalahan rendahnya
keterampilan berpikir kritis siswa seperti halnya pada sekolah di SDN Kubang Apu. Pada
SD tersebut, didapati sebuah informasi yang menyatakan bahwa banyak siswa yang juga
tidak dapat memenuhi jalannya proses pembelajaran secara maksimal, hal ini dikarenakan
pada prosesnya siswa terlihat pasif dan tidak kritis. Saat guru melakukan tanya jawab dan
memberikan soal, siswa cenderung menjawab secara singkat dan seadanya tanpa
menganalisis dan berpikir secara lebih mendalam terlebih dahulu. Dalam mengatasi hal
tersebut, tentu saja guru sudah melalukan beberapa cara, seperti penerapan media
pembelajaran yang mudah disiapkan seperti gambar. Namun kenyataannya, penyajian
pembelajaran dengan menggunakan media gambar justru tidak terlalu dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Hal ini dikarenakan siswa cenderung kurang tertarik dengan
penggunaan media pembelajaran yang bersifat monoton (Ardana et al., 2022). Hal ini tentu
berdampak pada kurangnya rasa keinginan siswa untuk mengetahui dan mempelajari
materi yang pada akhirnya juga membuat siswa tidak dapat memaksimalkan keterampilan
berpikir kritisnya. Dengan kata lain, saat siswa tidak memiliki minat belajar yang tinggi,
maka siswa tidak akan fokus dalam mengikuti proses pembelajaran secara maksimal.
Sehingga, hal ini tentu saja berdampak pada keterampilan berpikir kritisnya.

Rendahnya minat belajar siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
kurangnya interaksi antara guru dan siswa di dalam kelas, kurangnya inovasi pembelajaran
interaktif, dan kurangnya motivasi yang diberikan kepada siswa (Mimpin, 2022). Terlebih,
banyak guru lebih sering mengajar dengan cara ceramah saja dalam penyampaian materi
yang membuat pembelajaran lebih berpusat pada guru, sehingga tentu saja hal ini berujung
pada pembelajaran yang bersifat monoton dan membuat terjadinya penurunan semangat
siswa (Lisnawati et al., 2022).

Oleh sebab itu penerapan pembelajaran dengan menggunakan media yang menarik
dalam kelas sangat diperlukan untuk dapat menarik minat siswa. Salah satunya ialah
dengan menerapkan media pembelajaran interaktif. Media pembelajaran interaktif
melibatkan interaksi aktif antara siswa dengan siswa lainnya, guru dan juga materi
pelajaran (Fajaria et al., 2023). Selain itu, penggunaan media pembelajaran juga tidak
hanya menitikberatkan pada penyampaian informasi dari guru ke siswa, tetapi juga
mengaktifkan siswa dalam proses belajar-mengajar melalui berbagai aktivitas yang
membangun pemahaman yang mendalam dan reflektif (Darmaji et al., 2022). Namun,
penerapan media pembelajaran interaktif yang digadang-gadang dapat meningkatkan
minat dan kekritisan siswa nyatanya masih jarang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran.
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Atas dasar tersebut, penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk menganalisis
penyebab dari minimnya penggunaan media interaktif dan sejauh mana media
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan minat belajar dan keterampilan berpikir kritis
siswa di SDN Kubang Apu.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai metode penelitian yang
berfokus pada kegiatan pengamatan mendalam. Oleh sebab itu, penggunaan metode
kualitatif dalam penelitian dapat menghasilkan kajian atas suatu fenomena yang lebih
komprehensif. Penelitian kualitatif yang memperhatikan humanisme dan perilaku manusia
tentang sebuah jawaban atas kesadaran bahwa apapun terjadi akibat dari perbuatan manusia
dan pengaruh dari aspek-aspek internal individu. Aspek internal tersebut dapat berupa
kepercayaan, pandangan politik, dan latar belakang sosial dari individu yang bersangkutan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025 di SD Negeri Kubang Apu, Kec.
Serang, Kota Serang, Provinsi Banten. Subjek pada penelitian ini ialah siswa kelas IV yang
mengalami masalah kurangnya keterampilan berpikir kritis dan minat belajar. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui kegiatan wawancara mendalam
terhadap siswa dan guru, observasi partisipan terhadap pembelajaran dengan atau tidak
menggunakan media pembelajaran interaktif, serta dokumentasi perkembangan
keterampilan dan minat siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan selama
penelitian. Kegiatan observasi partisipan merupakan salah satu metode pengumpulan data
kualitatif yang dilakukan secara lebih dekat terhadap suatu kelompok yang sedang diamati
dengan melibatkan titik fokus seperti orang, budaya, masyarakat, kebiasaan dan lain
sebagainya.

Data penelitian yang didapatkan dianalisis secara kualititif dari hasil pengumpulan
informasi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran interaktif. Keabsahan
data dijaga dengan melakukan tringulasi sumber dan memberikan cek untuk memastikan
kekonsistensian dan akurasi dari hasil temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi, dan
juga pengamatan langsung pada proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di SD
Negeri Kubang Apu khususnya pada siswa di kelas I1V. Penelitian ini dilakukan guna
mengetahui keterkaitan antara minat belajar dengan keterampilan berpikir Kkritis yang
dimiliki oleh siswa. Dalam pembelajaran, salah satu hal yang penting dalam dunia
pendidikan adalah membuat pembelajaran yang efektif dan sesuai untuk membantu guru
menjelaskan materi. Lebih dari itu, bagian terpentingnya ialah penggunaan media juga
dilakukan untuk membantu siswa memahami apa yang hendak disajikan oleh guru secara
lebih mudah. Penggunaan bahan ajar yang baik harus relevan dengan kebutuhan siswa,
kemampuan serta pengetahuan guru dalam memaparkan, isi materi, dan sarana serta
prasarana yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran (Arifin et al., 2023). Semua itu
harus dipadukan agar dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan berkualitas.

Berangkat dari fenomena yang terjadi bahwa dalam pembelajaran masih banyak
siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis yang rendah. Sama halnya dengan siswa
kelas 1V di SD Kubang Apu, bahwa berdasarkan hasil pengamatan observasi, dan data
informasi wawancara di SD tersebut, didapati bahwa siswa kelas 1V di SD Kubang Apu
tersebut memiliki minat belajar yang rendah dan tidak tertarik mengikuti jalannya proses
pembelajaran. Imbasnya, siswa tidak fokus dan terlihat pasif, terlebih saat guru
mengajukan pertanyaan terkait apa yang diajarkan namun siswa hanya menjawab
sekedarnya dan bahkan jawaban yang diutarakan bukan merupakan hasil pemikiran yang
mendalam.

a. Penerapan media pembelajaran interaktif

Adanya keragaman materi yang lengkap dengan kedalaman serta kekompleksan
konsep-konsep dari materi itu sendiri membuat guru perlu melakukan berbagai upaya
dalam menyampaian materi kepada siswa (Maruhawa et al., 2023). Salah satunya adalah
dengan menerapkan media pembelajaran. Penerapan media pembelajaran dapat membantu
guru dalam menjelaskan materi yang berisifat kompleks dan abstrak. Selain itu, media

88



JURNALWAWASAN PENGEMBANGAN PENDIDIKAN, VOL. 13 NO. 01 (April 2025)
P-ISSN 2580-2267
E-ISSN 2722-0435

pembelajaran juga dapat memancing siswa untuk fokus mengikuti jalannya proses
pembelajaran. Terbatas dan terpakunya penggunaan media gambar yang itu-itu saja
sebenarnya memiliki kenyataan bahwa tidak semua media yang ada dapat menjelaskan dan
digunakan begitu saja terhadap semua materi yang hendak dipaparkan. Kesesuaian media
perlu dipertimbangkan dengan keterkaiatan antara isi materi dan karakteristik lainnya. Jika
dipaksakan, akibatnya penyampaian materi atau bahan ajar menjadi kurang efektif dan
siswa tidak dapat menerima pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya. Solusi
pembelajaran yang semakin populer saat ini ialah bahan ajar berbasis teks multimodal atau
pembelajaran berbasis video (Ekowati & Andika, 2024). Pembelajaran ini merupakan
pembelajaran yang bahan ajarnya dikemas dengan menggabungkan teks, gambar, animasi,
dan video yang memungkinkan siswa memahami materi dengan lebih baik tanpa
bergantung pada sumber daya fisik.

Namun, penting untuk diingat bahwa media pembelajaran interaktif tidak hanya
bergantung pada ketersediaan sarana dan prasarana saja. Namun juga bergantung pada
kemampuan guru dalam mempertimbangkan dan mendesain media itu sendiri (Fidhyallah
etal., 2021). Kesesuaian materi dengan isi konten yang disajikan dalam media juga menjadi
komponen yang mempengaruhi keberhasilan dari media pembelajaran interaktif. Media
Pembelajaran yang dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa dan
disesuaikan dengan fitur pembelajaran maka akan dapat menarik serta meningkatkan
keterlibatan siswa secara lebih aktif. Terlebih, media pembelajaran interaktif dapat
disajikan dalam berbagai bentuk, sebagai contoh dalam bentuk video atau simulasi yang
dapat diakses melalui perangkat seluler, media pembelajaran tersebut memungkinkan
siswa untuk dapat belajar kapan dan dimana saja, meski mereka tidak bisa pergi ke kelas,
laboratorium, atau suatu lokasi yang sulit dijangkau secara langsung. Tentu saja
pembelajaran seperti ini memberikan fleksibilitas yang lebih besar dari pada pembelajaran
lainya. Sehingga, untuk dapat lebih memaksimalkan pembelajaran, kesesuaian antara
materi, cara, kemampuan, dan ketersediaan penggunaan media pembelajaran interaktif
perlu mendapatkan perhatian khusus. Selain itu, Arijumiati et al., (2021) juga
mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran tidak dapat dipisahakan dari
kegiatan pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran itu sendiri dapat tercapai dengan baik.
Untuk itu, pengemasan materi atau bahan ajar perlu dilakukan dengan cara yang menarik
melalui penggunaan media pembelajaran, salah satunya media pembelajaran interaktif
tersebut.

Relevansi, konsistensi, dan kecukupan adalah tiga prinsip yang diperlukan untuk
menyusun materi atau bahan ajar dalam memenuhi isi dari media pembelajaran interaktif
(Magdalena et al., 2020). Relevansi didefinisikan sebagai hubungan yang kuat antara apa
yang hendak dituju dengan upaya yang diperlukan dalam mencapai tujuan tersebut.
Konsistensi berarti dilakukan secara stabil, terus menerus, dan berkelanjutan. Sedangkan
kecukupan berarti bahwa bahan yang digunakan cukup untuk dipelajari dan dapat
memenuhi kebutuhan dalam mencapai tujuan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran mesti relevan dengan kompetensi dasar, prinsip relevansi, dan keterkaitan
atau berhubungan erat. Jika guru mengharapkan siswa untuk menghafal fakta, maka materi
yang disajikan harus berupa fakta-fakta. Sebaliknya, jika kompetensi dasar menuntut siswa
untuk melaksanakan suatu keterampilan, maka materi yang diberikan harus berupa
prosedur. Hal ini sesuai dengan prinsip konsistensi, yaitu keselarasan dipenyusunan bahan
ajar. Sebagai contoh lainnya, jika kompetensi dasar menuntut siswa menguasai 3 jenis
konsep, maka materi yang diberikan juga harus mencakup 3 konsep tersebut. Misalnya,
jika siswa diharapkan mampu menyusun paragraf deduktif, maka materi yang disediakan
harus mencakup pengertian paragraf deduktif, cara menyusun paragraf deduktif, dan teknik
merevisi paragraf deduktif. Artinya, materi yang disediakan harus sesuai dengan tuntutan
kompetensi dasar. Prinsip kecukupan mengharuskan bahan yang disajikan cukup demi
menggapai kompetensi dasar yang tidak kurang dari standar sehingga siswa tidak merasa
terlalu mudah dan bosan sebab mempelajari materi yang bukan tingkatannya dalam
mencapai kompetensi tersebut, dan juga tidak terlalu banyak hingga membebani mereka.

Oleh karena itu, bahan ajar dalam konten media pembelajaram interaktif memiliki
tiga fungsi penting yaitu, mewakili sajian guru, membantu mencapai standar kompetensi
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dasar serta lulusan, dan memastikan bahwa siswa mendapatkan fasilitas pembelajaran
sebaik mungkin. Dengan memahami sejumlah langkah utama dalam pembuatan bahan ajar
walau adanya keragaman materi dari bermacam-macam struktur bahan ajar, namun hal
tersebut tetap memungkinkan pembuatan bahan ajar seharusnya sudah menjadi sesuatu hal
yang tidak lagi membingungkan, bahkan bisa menjadi suatu tugas yang sangat
menyenangkan, dan membuat ketagihan. Sehingga, jika membuat bahan ajar tidak sesulit
yang dibayangkan sebelumnya, itu terjadi karena guru sudah memahami dan menguasai
pembuatan dan mampu mempertimbangkan pembuatan sesuai kebutuhan dan
kemampuannya dengan baik. Namun, jika masih tetap belum bisa, hal itu bukan berarti
bahwa guru harus berhenti berupaya dan menyajikan pembelajaran seadanya saja. sebab,
jalan munculnya solusi pasti akan selalu ada, asalkan terus berusaha, belajar dan
berkembang untuk maju.
b. Kendala penerapan media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran

Pemenuhan kebutuhan bahan ajar yang dikemas serta dirancang dengan baik dalam
bentuk konten-konten yang menarik melalui pemanfaatkan teknologi, salah satunya dapat
dipenuhi dengan penggunan media pembelajaran interaktif (Rohmah & Bukhori, 2020).
Model pembelajaran tersebut dapat menarik fokus dan memudahkan siswa dalam
memahami sajian materi. Manfaatnya, hal tersebut dapat memungkinkan siswa mencapai
tujuan pembelajaran, terciptanya proses belajar secara lebih maksimal, serta meningkatkan
kemampuan berfikir kritis (Leniati & Indarini, 2021). Sebab, media pembelajaran interaktif
dapat menarik perhatian dan minat siswa yang penggunaannya dapat mendorong siswa
dalam berperan lebih aktif dan fokus terhadap materi yang disampaikan.

Selain itu, penggunaan media interaktif juga dapat menselaraskan proses
pembelajaran agar tidak tertinggal zaman (Sakti et al., 2024) dan memudahkan penjelasan
yang bersifat kompleks atau abstrak. Kualitas dari isi dan tampilan media pembelajaran
sangat bergantung terhadap guru yaitu dalam proses pertimbangan, pemilihan, dan
pengembangannya. Ketika guru berpartisipasi secara aktif dalam menyediakan media
pembelajaran yang lebih menyenangkan untuk dipelajari, maka guru dapat menarik fokus
serta membuat siswa lebih aktif mengkritisi apa yang disajikan. Bahkan, hal tersebut juga
lebih memungkinkan mengundang rasa penasaran yang dapat mendorong siswa dalam
mencari tahu lebih mendalam mengenai apa yang diajarkan. Namun sayangnya,
penyediaan bahan ajar yang menarik dan sesuai bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan
dukungan serta upaya lebih mulai dari kemampuan dan sarana-prasana yang dapat
mendukung penyediannya.

Pada SD Kubang Apu, berdasarkan hasil observasi pengamatan langsung dan
wawancara peneliti didapati bahwa guru pada dasarnya sangat mendukung penyediaan
penggunaan bahan ajar berbasis media terutama media interaktif, namun nyatanya semua
itu terhambat oleh adanya masalah-masalah atau teknisi dalam penggarapan bahan ajar
yang berkualitas seperti keterampilan yang kurang memadai, kurangnya sarana &
prasarana yang mendukung, biaya, dan juga ketersediaan alokasi waktu pembuatannya.
Padahal bahan ajar yang dikemas dalam pemanfaatan media interaktif dapat disajikan
dengan penggunaan berbagai metode-metode yang dapat dorongan siswa dalam berperan
aktif, merasa puas, dan memiliki pemahaman mendalam untuk mendukung kemampuan
dan keterampilannya. Namun, dengan masalah yang ada, pembelajaran berbasis teknologi
menjadi sulit untuk diterapkan karena adanya masalah-masalah tersebut.

Dalam situasi seperti ini, bahan ajar berbasis digital yang diharapkan dapat
digunakan menjadi teralihkan dengan penggunaan media gambar. Media tersebut tentunya
di sesuai dengan kebutuhan siswa dengan pandangan bahwa itulah yang terbaik. Memang
tidak ada salahnya menerapkan dan bergantung pada media yang ada seperti gambar.
Namun pada penerapannya, sajian pembelajaran dengan penggunaan media tersebut tidak
banyak menarik minat belajar siswa, terlebih media tersebut sangat sulit digunakan untuk
menjelasakan materi yang bersifat kompleks atau abstrak. Sehingga dibalik itu, biarpun
upaya penggunaan media sudah diterapkan namun tetap saja pemaksimalannya terhalang
oleh kurangnya kemampuan dan fasilitas yang memadai. Disisi lain, penggunaan teknologi
yang sangat terbatas tersebut juga nyatanya menyebabkan ketimpangan dalam kemampuan
belajar siswa antara sekolah yang punya akses penuh terhadap teknologi dan sekolah yang
tidak memiliki dukungan fasilitas memadai (Azri & Raniyah, 2024). Siswa yang kebutuhan
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belajarnya dipenuhi oleh fasilitas yang memadai lebih dapat membuat siswa memiliki
pemahaman yang mendalam dan siswa juga menjadi lebih kritis dalam menanggapi
sesuatu. Sebab, siswa memiliki fokus dan ketertarikan minat yang mendalam terhadap apa
yang disajikan oleh guru.

c. Keterkaitan media pembelajaran dengan keterampilan berpikir kritis dan minat
belajar siswa

Banyak sekali informasi dan data yang didapat dari hasil wawancara dan juga
mengamati proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan mulai dari mengamati keragaman
karakteristik siswa, variasi metode, media, hingga model pembelajaran yang digunakan.
Keragaman siswa seperti perbedaan keterampilan berpikir kritis sangat terlihat pada saat
peneliti melakukan observasi partisipan, salah satunya yaitu pada kegiatan tanya jawab
mengenai materi yang sedang dipelajari, pertanyaan dibuat berdasarkan materi yang
berkaitan dengan mata pelajaran Indonesia. Pada kegiatan tersebut, dari seluruh siswa kelas
IV yang menjadi subjek penelitian, hanya 6 orang siswa saja yang mampu menjawab
pertanyaan tersebut dengan baik dan mendetail, sisanya siswa menjawab pernyaan secara
singkat dan bahkan ada yang tidak mampu menjawab sesuai dengan apa yang ditanyakan.
Dengan demikian 6 siswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan detail dan benar
tersebut dapat dikatakan lebih unggul dalam hal keterampilan berfikir kritis dari pada siswa
yang lain dan ini yang menambah keinginkan peneliti untuk melakukan pengamatan lebih
dalam untuk mencari tahu solusi meningkatkan kemampuan keterampilan berfikir kritis
siswa. Upaya ini dilakukan agar siswa memiliki keterampilan berpikir kritis yang tinggi
dan dapat memahami pembelajaran yang disajikan secara lebih maksimal.

Dalam mengatasi permasalah tersebut, peneliti mereferensikan penggunaan media
pembelajaran interaktif sebagai salah satu solusi penyelesaiannya. Sebab, pembelajaran
interaktif dapat mendorong siswa untuk mampu terlibat aktif kedalam berbagai kegiatan
seperti diskusi kelompok, studi kasus, bermain peran, pembelajaran dengan simulasi, atau
penggunaan teknologi interaktif, contohnya seperti penggunaan berbagai platform daring
atau perangkat lunak pembelajaran lainnya. Melalui interaksi ini, kebutuhan siswa untuk
memperoleh pengetahuan, pengembangan keterampilan berpikir Kritis, pemecahkan
masalah, dan bekerja sama dalam tim akan terpenuhi secara lebih maksimal (Nasution &
Adlini, 2022).

Oleh sebab itu, pembelajaran interaktif dapat menjadi salah satu pilihan efektif yang
dapat digunakan dalam mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis. Penggunaan media
tersebut akan memungkinkan siswa aktif terlibat dalam jalannya proses kegiatan belajar
dan mengajar melalui berbagai teknik seperti diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, dan
penggunaan teknologi interaktif (Nurma’ardi et al., 2020). Sehingga, siswa bukan hanya
diam menerima informasi, tetapi juga diberikan kesempatan dalam menguji pengetahuan
dan pemahaman mereka, mempertanyakan gagasan atau asumsi, dan mencoba berbagai
solusi alternatif lainnya melalui kegiatan diskusi, percobaan, kolaborasi, dan partisipasi
aktif lainnya (Tabina et al., 2024).

Konten-konten yang menarik didalam media pembelajaran membuat siswa
merasakan pengalaman dan sensasi belajar yang tidak biasa, siswa secara tidak sadar akan
terbawa suasana belajar yang menyenangkan tanpa merasa bahwa mereka sedang
mengkonsumsi pengetahuan dari sajian media interaktif tersebut. Sebab, saat siswa
memiliki minat yang besar dalam mengikuti jalannya proses pembelajaran, tentunya siswa
akan menjadi fokus, aktif, berpikir secara kompleks dan logis, serta mencari tahu lebih
mendalam mengenai apa yang dipelajari sehingga dari sinilah keterampilan berpikir kritis
dapat terbentuk.

d. Solusi dalam mengatasi permasalah keterampilan berpikir kritis dan minat belajar
siswa

Mengenai pemasalahan, peneliti juga melakukan kegiatan wawancara kepada wali

kelas IV untuk berdiskusi terkait permasalahan-permasalahan yang di alami oleh guru dan

siswa yaitu, guru memang membenarkan dan membuktikannya melalui data dokumentasi

pembelajaran yang telah lalu dan dalam kegiatan langsung pada pembelajaran. Bahwa
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keterampilan siswa dalam menjawab dan menanggapi bahasan materi dalam pembelajaran
masih kurang kritis. Minat siswa dalam menjalani pembelajaran sangat minim yang
membuat duduk dikelas hanya sebagai formalitas saja.

Dalam mengatasi masalah tersebut, beberapa upaya telah dilakukan seperti
penggunaan media gambar. Namun, nyatanya hal tersebut masih kurang menarik minat
belajar siswa. Sesuai dengan pengidentifikasian pada penelitian, pengkajian penerapan
media pembelajaran yang di gunakan di SD Negeri Kubang Apu khususnya di Kelas 4
dalam pelaksanaan penelitian ini adalah penerapan dari media pembelajaran interaktif.
Media pembelajaran interaktif merupakan bahan ajar yang dikemas dengan menggunakan
konten-konten secara menarik guna memancing fokus serta minat siswa yang dapat
membantu memudahkan siswa dalam memahami materi sehingga keterampilan berfikir
kritisnya dapat lebih berkembang dan logis. Selain itu, media Interaktif juga dapat
menambah keaktifan siswa dalam belajar. Terlebih, penggunaan media interaktif dapat
disandingkan dengan berbagai metode interaktif seperti tanya jawab, diskusi, dan lain
sebagainya. Dengan demikian, media pembelajaran interaktif sangat memungkinkan untuk
dapat digunakan pada semua pelajaran khususnya pada pembelajaran siswa kelas IV di SD
Negeri Kubang Apu untuk dapat menambah keterampilan berfikir kritis dan minat
belajarnya.

Dalam penelitian, pembelajaran dilakukan dengan mencoba menerapkan media
pembelajaran interaktif. Dari hasil yang di peroleh tersebut didapati bahwa penggunaan
media pembelajaran interaktif ternyata lebih efektif dalam meningkatkan minat dan
memancing keterampilan berpikir Kkritis siswa. Keterampilan berpikir Kkritis siswa terbentuk
pada saat siswa memiliki minat dalam mengikuti jalannya proses pembelajaran secara
fokus dan juga saat siswa terbiasa melakukan kegiatan diskusi, tanya jawab, dan menjalani
pembelajaran interkaktif lainnya (Nugroho et al., 2020).

Ketika guru telah selesai melakukan pemaparan materi dengan menggunakan media
interaktif, disitulah siswa menunjukan ekspresi serta gagasan mereka dalam
mengungkapkan kebenaran, pertanyaan, serta rasa ingin tahu yang lebih mendalam dari
materi yang disampaikan. Terlebih pada saat guru melakukan proses pembelajaran
menggunakan media interaktif yang disandingkan khususnya dengan bantuan model
pembelajaran Problem Based Learning. Siswa terlihat sangat tertarik dan minat siswa kian
memuncak. Dalam pembelajaran tersebut, meningkatnya minat belajar siswa ditandai oleh
fokusnya siswa yang secara aktif mengikuti serangkaian proses pembelajaran dikelas.
Siswa terlihat senang dan tidak merasa bosan sebab penyajian pembelajaran tidak
dilakukan secara monoton karena guru menggunakan model pembelajaran yang di
suguhkan dengan menyandingkan media pembelajaran interaktif. Tentu saja kegiatan ini
dilakukan guna mengasah perkembangan daya fikir dan keterampilan siswa dalam berfikir
secara kritis dalam menganalisis, memperoleh, serta mendalami segala sesuatu.

Dengan daya kritis yang tinggi, siswa menjadi lebih kreatif dalam menjawab atau
menanggapi bahasan materi atau hal lain yang dihadapannya (Ngadha et al., 2023). Siswa
yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan media interaktif
menunjukkan hasil pemecahan masalah kompleks yang lebih baik dibanding siswa yang
hanya memakai pendekatan pembelajaran konvensional dan tanpa penggunaan media
interaktif. Peningkatan ini sebagian besar disebabkan oleh metode yang memungkinkan
siswa untuk lebih aktif terlibat di dalam proses pembelajaran melalui cara mengidentifikasi,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan mereka
sendiri. Banyak bahan ajar berbasis interaktif mencakup studi kasus atau simulasi masalah.
Studi kasus ini melibatkan siswa untuk mempelajari lebih banyak tentang masalah,
menemukan berbagai solusi, dan mempresentasikan hasilnya. Meskipun memiliki banyak
keuntungan, ada juga tantangan saat menggunakannya.

Kesiapan guru dan kurang mendukungnya sarana-prasarana dalam merancang dan
menerapkan bahan ajar berbasis interaktif adalah salah satu masalah utama (Sari et al.,
2023). Untuk itu, solusi yang ditawarkan ialah perlu adanya sosialisasi dan pelatihan dalam
pembuatan dan pertimbangan pemilihan media pembelajaran interaktif. Dalam kasus ini,
guru-guru juga dapat lebih terbuka dalam mempelajari penggunaan dan pembuatan dari
berbagai sumber seperti youtube, workshop, dan pelatihan yang tersedia lainnya. Sebab,
kemahiran akan tercipta saat seseorang mau terus berlatih dan mencari tahu lebih lanjut.
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Sedangkan untuk mengatasi masalah sarana prasarana yang kurang memadai, guru dapat
berkonsultasi kepada pihak sekolah untuk dapat memaksimalkan pemenuhan sarana dan
sarana yang memadai. Namun jika belum memungkinkan pembelajaran interaktif dapat
dimaksimalkan dengan penggunaan tekonologi yang dimiliki oleh siswa itu sendiri.
Terlebih media pembelajaran interaktif bersifat fleksibel yaitu dapat digunakan kapan dan
dimana saja. Pengoptimalan tersebut perlu dilakuakan sebab, kesenjangan antara sekolah
yang memiliki fasilitas yang memadai dan tidak memadai tentu memiliki dampak yang
berbeda.

Pembelajaran dengan menggunakan media interaktif tidak hanya menambah
keterampilan kognitif dan daya berpikir siswa, tapi juga keterampilan sosial mereka. Dalam
pembelajaran berbasis masalah, siswa diajak untuk berkolaborasi dan berdiskusi dalam
kelompok, yang membantu mereka mengembangkan keterampilan komunikasi dan
kerjasama. Sebab, pembelajaran dengan menggunakan media interaktif dalam
pembelajaran interaktif memberikan pengalaman langsung bagi siswa untuk belajar
bekerja dalam tim, menghargai pendapat orang lain, dan mencapai tujuan bersama. Hal ini
mengunjukkan bahwasanya pengembangan bahan ajar berbasis Interaktif tidak hanya
memperbaiki kemampuan akademik siswa, tetapi juga keterampilan sosial yang penting
dalam kehidupan sehari-hari.

Bahan ajar berbasis Interaktif yang dilengkapi dengan media yang menarik seperti
simulasi, video, dan infografis dapat menambah minat dan motivasi murid. Media
pembelajaran berbasis teknologi juga memberi siswa kesempatan untuk mengeksplorasi
materi secara mandiri. Dalam Media Interaktif, evaluasi tak hanya berfokus dihasil akhir
tapi juga pada proses yang dilalui oleh siswa dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
menghasilkan pembelajaran yang lebih mendalam dan berkelanjutan karena siswa
didorong untuk merefleksikan cara mereka menyelesaikan masalah dan menemukan
kesalahan atau kekurangan dalam pendekatan mereka. Media pembelajaran interaktif juga
sangat penting untuk di gunakan pada pendidikan tingkat sekolah dasar, selain dapat
meningkatkan minat dan keterampilan Kkritis siswa, media ini juga membangun hubungan
kerja sama di antara murid dan guru.

Media Pembelajaran Interaktif menitikberatkan pada keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran (Maghfiroh et al., 2024). Media ini mendorong siswa untuk secara
aktif menemukan konsep, melakukan refleksi, abstraksi, dan formalisasi, serta
mengembangkan kemampuan dalam pemecahan masalah, komunikasi, penerapan
pengetahuan, dan memancing kekritisan. Selain itu, media ini juga mendukung proses
pembelajaran yang menyenangkan dan terpusat pada siswa. Dengan ini di harapkan siswa
mampu memahami pelajaran yang di sampaikan oleh guru dan siswa dapat
mengembangkan kemampuannya dalam keterampilan berbicara, berkreativitas,
berimajinasi, dan khususnya berpikir kritis. Berdasarkan segi kognitif, siswa dapat
memperoleh pengetahuan atau timbal balik yang di sampaikan guru dan siswa mampu
mencerna apa yang sudah di jelaskan dan mampu mengamati serta menggambarkan materi-
materi yang di sampaikan oleh guru.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SD Negeri Kubang
Apu terkait masalah keterampilan berpikir kritis dan minat belajar siswa yang rendah,
didapati hasil bahwa dalam mengentaskan masalah siswa tersebut dapat diatasi dengan
menerapkan media pembelajaran interaktif didalam pembelajaran. Dari hasil analisis
didapatkan simpulan bahwa pembelajaran interaktif yang asik dan menarik dapat
menambah daya minat siswa dalam mengikuti jalannya proses pembelajaran. Tingginya
daya minat siswa tentu saja akan mempengaruhi keterampilannya dalam berpikir yang
membuat siswa akan lebih objektif terhadap informasi atau materi yang diterima. Selain
itu, siswa juga menjadi lebih peka dalam menganalisis dan menyusun argumen secara lebih
logis sehingga siswa dapat membuat keputusan secara bijak. Hal tersebut tercermin ketika
siswa melakukan tanggapan atau tanya jawab baik mengenai suatu permasalahan maupun
menganai apa yang dipelajarinya.
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Pada prosesnya, siswa diajak untuk berperan aktif dalam pembelajaran secara
langsung yang membuat pembelajaran menjadi tidak monoton. Pembelajaran dengan
menggunakan media interaktif menawarkan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan. Dengan menggabungkan
teknologi, model, serta metode pengajaran yang tepat, siswa menjadi lebih fokus dan dapat
berperan aktif dalam mengikuti rangkaian proses pembelajaran. Sebab, pembelajaran
interaktif dapat menciptakan iklim lingkungan belajar yang dinamis dan menyenangkan,
serta dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan yang penting untuk dimiliki.
Dalam penerapannya, tentu saja terdapat kendala yang memungkinkan penggunaan media
pembelajaran interaktif tidak dapat dilaksanakan secara maksimal, seperti kemampuan
guru dalam menentukan, mempertimbangkan, membuat, mengembangkan, serta fasilitas
sarana dan prasarana yang kurang memadai. Namun, masalah tersebut tentunya dapat
disiasati dan di minimalisir dengan melakukan pelatihan dan penyediaan alternatif yang
dapat digunakan dalam penggunaan media pembelajaran interaktif. Seperti menggunakan
fasilitas alat yang ada disekolah, yang dimiliki guru hingga siswa. Sebab, media
pembelajaran interaktif bersifat fleksibel yang memungkinkan siswa dapat
menggunakannya lebih lanjut dimana saja dan kapan saja. Untuk itu, media pembelajaran
interaktif menjadi salah satu solusi alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran,
khususnya dalam mengatasi permasalahan kemampuan berpikir kritis dan minat belajar
siswa.
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